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Keberhasilan UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam melaksanakan kinerja organisasi baik dari segi tugas pokok dan fungsinya. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, masih di temukan beberapa gejala masalah antara lain : 1) Masih kurangnya pencapaian sasaran pelayanan dasar yang di terapkan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 2) Masih kurangnya kualitas layanan pada sarana dan prasarana kesehatan yang digunakan pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam bekerja untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan gejala masalah diatas, penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Dwiyanto dalam sudarmanto (2015:16), mengemukakan terdapat 5 lima indikator untuk mengukur kinerja organisasi yaitu: Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sebanyak 72 orang dan semua populasi dijadikan sebagai responden dengan menggunakan metode sensus sampling. Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder dan dalam teknik pengumpulan data yaitu: observasi, kuesioner, dan wawancara. Dalam Analisa data menggunakan pengukuran Rating Scale.
Hasil penelitian ini menunjukkan kategori baik, dengan total skor 2.822 dan berada pada rentang 2.520-3.240. Adapun faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu: terdapatnya responsibilitas dan akuntabilitas dalam Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, sedangkan faktor penghambat yaitu masih kurangnya Kualitas Layanan dalam Kineja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, hal ini dapat dilihat dari kurangnya sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan program kesehatan yang dijalankan serta masih kurangnya Responsivitas dalam Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, dilihat dengan masih kurangnya daya tanggap pegawai dalam mengatasipermasalahan.
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						BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
Kinerja organisasi adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi. Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) sebagai organisasi sektor publik yang melayani bidang kesehatan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat tidak lepas dari penilaian masyarakat yang semakin kritis terhadap kinerjanya. Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan merupakan penunjang keberhasilan pelaksanaan program kesehatan nasional Indonesia.
Puskesmas berada pada tingkat dasar dalam organisasi kesehatan dimana tenaga kesehatan bekerja sama untuk mencapai tujuan Pembangunan kesehatan. Puskesmas sebagai organisasi publik yang melayani bidang kesehatan tidak lepas dari penilaian publik. Upaya mewujudkan tujuan Pembangunan nasional sangat di perlukan adanya pelaksanaan program-program Pembangunan yang bersifat menyeluruh, terarah dan terpadu yang dilakukan secara terus menerus dan berkeseimbangan.
Untuk terciptanya pelaksanaan program Pembangunan kesehatan masyarakat yang merupakan salah satu bidang yang paling sentral untuk di perhatikan di samping bidang pendidikan dasar dan kebutuhan masyarakat. Puskesmas mempunyai peran yang sangat strategis sebagai institusi pelaksana teknis, sehingga di tuntut memiliki kemampuan dan meningkatkan kualitas kinerja melalui peningkatan kinerja organisasi.
Kinerja diistilahkan sebagai prestasi kerja (job performance), dalam arti yang lebih luas yaitu hasil kerja secara kualitas, kuantitas dan ketetapan waktu yang dicapai oleh suatu organisasi dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang di berikan. Berbagai permasalahan yang masih terlihat, bahwa kinerja organisasi belum sepenuhnya melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya berdasarkan norma-norma yang di tetapkan dan di harapkan oleh masyarakat.
Begitu pula dengan Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai organisasi unsur pelaksana pemerintah Daerah Kota Dumai, dalam pelaksana kerjanya dan bertanggung jawab langsung kepada Wali Kota Dumai, Dimana berdasarkan peraturan Wali Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Kesehatan Kota Dumai yaitu Puskesmas Bukit Timah.
Sesuai dengan peraturan Wali Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada organisasi perangkat daerah Kota Dumai Puskesmas mempunyai tugas untuk melaksanakan upaya kesehatan.
Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai menyelenggarakan upaya pelayanan wajib sebagai berikut:
1. Upaya kesehatan dasar
2. Upaya kesehatan rujukan
3. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular 
4. Upaya promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
5. Upaya epidemiologi dan penanggulangan KB 
6. Upaya Perbaikan gizi masyarakat
7. Upaya pengobatan
Dilihat dari 7 upaya diatas menjelaskan bahwa untuk meningkatkan upaya kesehatan yang dilakukan UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai juga membuat 6 Program Pokok yaitu:  
1. Promosi kesehatan
2. Kesehatan lingkungan
3. Kesehatan keluarga (KIA dan KB)
4. Perbaikan gizi dan peran serta masyarakat
5. Pemberantasan penyakit menular
6. Pelayanan kesehatan (upaya pengobatan)
UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai mempunyai Visi yaitu “Menjadi puskesmas yang kompeten mewujudkan masyarakat Kelurahan Bukit Timah dan kelurahan Mekar-Sari sehat yang mandiri dan berkeadilan” dan Misi sebagai berikut:
1. Membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat melalui upaya promotive-dan preventif.
2. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan mudah diakses.
3. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi masyarakat.
Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 56 Tahun 2023 mengatur tentang  Standar Operasional Prosedur (SOP) Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat di bawah ini:
a. Petugas mempersilahkan pasien mengambil nomor antrian
b. Petugas melakukan pendaftaran sesuai nomor antrian
c. Petugas pendaftaran mencatat identitas identitas pasien pada buku register pendaftaran
d. Petugas memasukkan data pasien kedalam aplikasi SIKDA 
e. Petugas pendaftaran mengambil family folder sesuai nomor kartu kunjungan
f. Petugas pendaftaran mengambil RM pada family folder sesuai identitas pasien yang berobat
g. Petugas pendaftaran mempersilahkan pasien untuk membayar biaya pendaftaran 
h. Petugas pendaftaran menyerahkan karcis retribusi
i. Petugas pendaftaran mengantar RM ke unit-unit pelayanan
j. Petugas Unit pelyanan memanggil dan melaksanakan pemeriksaan
k. Petugas merujuk ke unit pemeriksaan penunjang, bila diperlukan pemeriksaan penunjang
l. Petugas merujuk pasien ke unit pelayanan terkait bila diperlukan 
m. Petugas menulis resep
n. Petugas mempersilahkan pasien membawa resep ke ruang obat
o. Pasien mendapatkan obat
p. Pasien pulang.
Dalam melakukan proses pelayanan yang diberikan kepada masyakat, kedisplinan pegawai dalam melakukan pelayanan sangatlah berpengaruh agar Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, sesuai dengan jam kerja pegawai yang telah tercantum dalam Peraturan Wali Kota Dumai No.44 Tahun 2023 Bab V tentang waktu presensi elektronik OPD 6 hari kerja pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini:  
Tabel I.1
Waktu dan Jam Kerja Pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai

	Hari
	Jam

	Senin
	08.00 WIB-14.00 WIB

	Selasa
	08.00 WIB-14.00 WIB

	 Rabu
	08.00 WIB-14.00 WIB

	Kamis
	08.00 WIB-14.00 WIB

	Jumat
	08.00 WIB-11.00 WIB

	Sabtu
	08.00 WIB-12.30 WIB


    Sumber data: Puskesmas Bukit Timah Dumai Selatan Tahun 2025

UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sebagai pusat kesehatan masyarakat yang mempunyai tujuan organisasi yaitu mendukung tercapainya tujuan pembagunan kesehatan yakni meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat masyarakat wilayah kerjanya agar terwujud derajat kesehatan masyarakat. 
 	Tenaga kesehatan Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai merupakan sarana penting dalam menunjang kesehehatan masyarakat diwilayah kerja Puskesmas Bukit Timah oleh Medis dan Non-Medis, dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut:
	No.
	Medis

	1
	Dokter
	8

	2
	Bidan
	52

	No.
	Non-Medis

	1
	Pengelolaan Layanan operasional
	4

	2
	Supir Ambulance
	2

	3
	Cleaning service
	2

	4
	security
	4

	Jumlah 
	72



Berikut ini adalah realisasi program kerja pada UPT Puskemas Bukit Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel I.3
Realisasi Pelaksanaan Progra m Kerja Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Tahun 2023
	No
	Program kerja Pokok Pelayanan Kesehatan
	Kegiatan yang dilakukan
	Target
	Realisasi
	Persentase
%

	

1
	Upaya promosi kesehatan
Penyuluhan dan bimbingan bagi masyarakat tentang kesehatan
Bahaya melahirkan diluar Bidan Desa atau dr yang ditunjuk
	a. Meningkatkan kesehatan dan pencegahan kematian ibu hamil
b. Penyuluhan   kesehatan      sekolah
c. Kunjungan kerumah
	Angka kelahiran bidan yang ditunjuk 100% (433 ibu hamil)

	Masih adanya masyarakat yang melahirkan selain dari dr atau bidan yang di tunjuk sebanyak 24 ibu hamil
(melahirkan di bidan 409)
	94,46%

	2
	Upaya Kesehatan Lingkungan
	a. meningkatkan konsumsi air layak minum
b. penyuluhan rumah bersih dan sehat
	a. Pendapatan konsumsi air layak minum 2.162% dari 4.683 KK
b. Pendapatan rumah layak sehat 395 KK dari 4.683 KK
	Masih belum terpenuhinya air layak minum dan rumah layak sehat diwilayah kerja Bukit Timah dan Mekar Sari
	45,93%

	3
	Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat
Sasaran:
a. Mewujudkan keluarga mandiri sadar gizi untuk mencapai status gizi keluarga dan masyarakat yang optimal
b. Mengurangi gizi buruk pada bayi dan balita
c. Mengurangi kekurangan zat gizi mikro seperti zat besi (Fe), kurang Yodium dan Vitamin A
	a. pemberian vitamin
b. pemberian makanan tambahan di posyandu
	Usaha perbaikan kesehatan gizi Keluarga 100% (352 KK) hanya terealisasi pada (332 KK)
	Masih belum tercapainya perbaikan gizi pada balita diwilayah kerja Bukit Timah dan Mekar Sari
	70,40%

	
	
	Pemberian kapsul Vitamin A bagi Bayi, Balita dan Ibu Nifas 100% (920 bayi dan balita 12-59 bulan)


	a. pemberian makanan bergizi
b. memberikan konseling pada pasien yang bermasalah

	Terlaksana pada posyandu dan puskesmas induk dan terpenuhinya pemberian makan tambahan anak sekolah 491 anak sekolah
	87,44%

	
	
	Peningkatan kekurangan zat gizi


	Pemantauan pemberian ASI ekslusif 100% (206 ibu menyusui)
	terlaksana 152 ibu memberikan ASI
	73,79%

	4
	Upaya kesehatan ibu, anak dan kb
	a. pencegahan angka kematian ibu hamil
b. pemberian penyuluhan tentang KB
	Angka kematian neonatal bayi lahir 100% (2 bayi)
Keikut sertaan masyarakat masyarakat pada KB 100% (720)
	Terpenuhinya penurunan jumlah angka kematian ibu hamil (2)
	97,14%

	5
	Upaya pencegahan dan Pemberantasan penyakit Menular
	Pencegahan penyakit menular
	Terbebasnya penyakit menular
100%
	Terindetifikasi DBD 42 orang, malaria (0) tidak ditemukan kasus kasus malaria diwilayah kerja puskesmas bukit timah
	94,50%

	6
	Upaya pengobatan
	Tercukupinya angka kunjungan keluarga miskin 100% (750) KK
	Peningkatan kunjungan keluarga miskin
	Data jumlah pengunjung/pasien berobat ke puskesmas 750 KK
	100%


Sumber data: Puskesmas Bukit Timah Dumai Selatan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel I.3 diatas dapat dijelaskan bahwa dari program kerja pokok pelayanan kesehatan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai masih terdapatnya program kerja yang tidak terealisasi sesuai target yaitu pada tahum 2023 program upaya kesehatan lingkungan tidak terealisasi sesuai target yaitu hanya mencapai 45,93% dan upaya perbaikan gizi masyarakat yang tidak terealisasi sesuai target hanya mencapai 70,40%, dan 73,79%.
Upaya pelayanan kesehatan lingkungan merupakan wahana masyarakat untuk mengatasi masalah kesehatan lingkungan dengan bimbingan, penyuluhan, dan bantuan teknis dari petugas pelayanan kesehatan lingkungan puskemas. Ruang lingkup kegiatan pelayanan kesehatan lingkungan puskesmas Bukit Timah mencakup berbagai upaya, antara lain: 
1. Sarana air minum (Kualitas air minum sesuai standar) 
Menurut kementrian kesehatan syarat-syarat air minum adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak mengandung logam berat.
2. Akses terhadap sanitasi yang layak (Keluarga stop BABS)
Sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan antara lain: dilengkapi dengan leher angsa, tanki septik/Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL), yang digunakan sendiri atau bersama.
3. Sanitasi total berbasis masyarakat (STBM)
a. Kelurahan Stop BABS (SBS)
b. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
c. Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga (PAMMRT)
d. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT)
e. Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga (PLCRT)
f. Akses Rumah Sehat
Dalam akses rumah sehat diwilayah kerja kelurahan bukit timah dan mekar sari, kamar tidur sebaiknya menggunakan ventilasi dengan tujuan untuk menjaga kualitas udara yang baik, mendukung kesehatan pernapasan, memastikan adanya sirkulasi udara yang sehat, mencegah penumpukkan kelembapan dan bau tidak sehat, serta mengurangi risiko penyebaran penyakit yang disebabkan oleh udara yang tidak sehat.
Untuk penggunaan sumber mata air (Air Sumur) yang digunakan harus memiliki jarak 10 M dari saptitank yang tersedia di dalam rumah. Untuk meningkatkan upaya kegiatan kesehatan lingkungan dalam meningkatkan akses rumah sehat di lakukan sebanyak 4 kali dalam 1 tahun sedangkan pemeriksaan air layak minum diwilayah kelurahan bukit timah dan mekar sari dilakukan sebanyak 1 setiap per 6 bulan.
Dalam upaya perbaikan gizi masyarakat merupakan tanggungjawab bersama yang melibatkan semua pihak, yaitu orang tua, tenaga kesehatan, dan pemerintah. Pengetahuan ibu, pola asuh, dan dan status gizi merupakan faktor yang dapat dimodifikasi. Diindonesia mempunyai masalah gizi yang cukup berat yang ditemui begit juga dengan Kota Dumai dengan banyaknya kasus gizi yang cukup berat dengan banyak kasus gizi buruk pada anak balita, permasalahan gizi pada dasarnya yaitu kesehatan masyarakat namun penanggulangannya tidak bisa dilakukan kebijakan medis serta pelayanan kesehatan saja.
Pemicu munculnya masalah gizi merupakan multi faktor oleh sebab itu, pendekatan penanggulangan harus mengaitkan bermacam-macam sektor terkait. Pada saat ini Negara Indonesia menghadapi masalah gizi ganda, ialah kasus gizi kurang dan kasus gizi lebih, kasus gizi kurang biasanya diakibatkan oleh kemiskinan, kekurangan persediaan pangan, kurang baiknya mutu lingkungan (sanitasi), minimnya pengetahuan masyarakat tentang gizi, menu seimbang serta kesehatan dan terdapatnya wilayah miskin gizi (iodium).
Adapun bentuk strategi yang ditentukan untuk mengatasi perbaikian gizi masyarakat di kota dumai, berdasarkan sumber dari Dinas Kesehatan, yaitu: 
1. Asistensi pengukuran stunting. Sangat penting untuk memastikan bahwa pengukuran dilakukan dengan benar dan hasilnya akurat. Contoh beberapa langkah yang bisa dilakukan: pelatihan pengukuran, persiapan alat ukur, pengukuran tinggi badan, pencatatan hasil, interprestasi hasil, tindak lanjut.
2. Pengadaan susu PKMK untuk balita stunting. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membantu memenuhi kebutuhan nutrisi balita yang mengalami stunting. Contoh beberapa langkah yang dilakukan: identifikasi kebutuhan, penyusunan anggaran, pemilihan supplier, pembelian dan pengiriman, monitoring dan evaluasi.
3. Pemantauan bulan penimbangan. Untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya balita. Contoh: penimbangan berat badan, pengukuran berat badan, pemeriksaan kesehatan, dan konsultasi gizi.
4. Refresing pemantauan pertumbuhan balita bagi kader posyandu. Kegiatan yang penting untuk memastikan bahwa kader posyandu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang up-to-date dalam memantau pertumbuhan balita. Contoh: pelatihan tentang cara memantau pertumbuhan balita, diskusi tentang masalah tantangannya.
5. Demo MP-ASI. Kegiatan yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada ibu atau orang tua tentang cara mempersiapkan dan memberikan MP-ASI yang sehat dan bergizi. Contoh: penjelasan tentang pentingnya MP-ASI, praktek membuatb MP-ASI, diskusi tanya jawab.
6. Sosialisasi PMBA. Sosialisasi Pembentukan Masyarakat Anti Bencana penting dilakukan untuk meningkatkan permahaman kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana. Contoh beberapa langkah yang dilakukan: mengadakan pertemukan kepada masyarakat, melakukan pelatihan, mengadakan kegiatan.
7. Pengadaan jamban sehat. Pengadaan fasilitas tempat yang aman dan nyaman untuk digunakan sebagai tempat buang air besar, berbagai jenis jamban yang digunakan dirumah tangga, sekolah, rumah ibadah, dan lembaga-lembaga lain.
Untuk menempatkan performance sebagai hasil kerja (output), maka lingkungan kerja dalam wujudnya sebagai kesempatan untuk berprestasi yang bisa dipengaruhi oleh adanya peralatan kerja, bahan, lingkungan fiskal kerja, sikap tanggap pegawai, bimbingan atasan, kebijakan organisasi dan informasi secara keseluruhan.
Selain itu masih banyak kekurangan peralatan kerja pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, bahwa peralatan kesehatan merupakan salah satu sumber daya kesehatan yang sangat menentukan mutu dan kesinambungan penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada masyarakat untuk meningkatkan kinerja organisasi. Pedoman peralatan Kesehatan Puskesmasa ini sangat diperlukan bagi pengobatan dan penyuluhan untuk dapat memberikan arahan dalam penyediaan peralatan kesehatan di puskesmas sesuai kebutuhan layanan kesehatan kepada masyarakat yang memenuhi kaidah dan standar sebagai pedoman peralatan kesehatan yang baik dan benar sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 75 Tahun 2014 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat. 
Berikut dapat ditampilkan data peralatan kesehatan program kegiatan yang digunakan pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai hal itu dapat dilihat pada tabel I.4 berikut:
             Tabel I.4
     Sarana dan Prasaran pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota DumaiTahun 2024
	No.

	Sarana Dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang administrasi kantor
	1
	1
	-

	2
	Ruang Kepala Puskesmas
	1
	1
	-

	3
	Ruang Pemeriksaan umum
	1
	1
	-

	4
	Ruang Kia
	1
	1
	-

	5
	Ruang Kesehatan Gigi Mulut
	1
	1
	-

	6
	Timbangan Bayi
	3
	2
	1

	7
	Ruang Farmasi
	1
	1
	-

	8
	Ruang Arsip
	1
	1
	-

	9
	Timbangan Dewasa
	2
	1
	1

	10
	Ambulance
	2
	2
	-

	11
	Satu Set Pencabut Gigi Dewasa
	10
	8
	2

	12
	Genset
	1
	1
	-

	13
	Komputer
	13
	11
	2

	14
	Printer
	13
	13
	-

	15
	AC
	27
	27
	-

	16
	Motor Dinas
	3
	3
	-

	17
	Laptop
	8
	8
	-

	18
	Kursi Roda
	3
	2
	1

	19
	Kursi Tunggu
	16
	16
	-

	20
	Tabung Oksigen
	6
	6
	-

	21
	Lemari Arsip
	3
	3
	-

	22
	Tempat Tidur Pemeriksaan
	6
	6
	-

	23
	UGD
	2
	2
	-

	24
	Box Bayi
	3
	2
	1

	25
	Tensi
	1
	1
	-

	26
	Tangga bad
	1
	1
	1

	27
	Troli emergensi
	2
	2
	-

	28
	Nebulizer
	2
	2
	-

	29
	Termometer
	4
	2
	2

	30
	Stethoscope
	4
	3
	1


Sumber Data: Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
Bertolak dari uraian diatas dan hasil dari pengamatan penulis pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, serta didukung dengan gejala-gejala masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis berminat untuk melakukan penelitian pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dengan judul “ANALISIS KINERJA ORGANISASI PADA UPT PUSKESMAS BUKIT TIMAH KOTA DUMAI”.
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut diatas, ada beberapa gejala masalah yang mengarah kepada penelitian yang akan dilakukan lebih lanjut, yakni:
1. Masih kurangnya pencapaian sasaran pelayanan dasar yang di terapkan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dilihat pada tabel I.1
2. Masih kurangnya kualitas layanan pada sarana dan prasarana kesehatan yang digunakan pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam bekerja untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dilihat pada tabel I.4
Berdasarkan gejala-gejala masalah yang penulis uraikan diatas maka penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana Kinerja Organisasi Pada Puskesmas Bukit Timah Kota   Dumai?”.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja organisasi pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan infornasi bagi pihak yang memerlukan, terutama Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai untuk meningkatkan kinerja organisasi.
b. Sebagai bahan tambahan dan menambah pengetahuan, dan wawasan penulis dalam kinerja organisasi pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
c. Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang lainnya dalam melakukan penelitian dengan pembahasan yang sama.
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TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
Berdasarkan latar bekakang masalah penelitian, untuk membahas suatu masalah diperlukan berbagai landasan teoriti yang dijadikan titik tolak untuk mengetahui kebenarannya. Berdasarkan permasalahan penelitian, peneliti mengemukakan beberapa teori mengenai kinerja organisasi.
1. Kinerja 
Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu periode tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu prestasi yang dicapai dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dalam suatu periode. Menurut Prof. Dr. Wibowo, S.E (2012:7) menjelaskan kinerja berasal dari pengertian Performance. Ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja, namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung.
Terkait dari konsep kinerja tersebut, Rumbler dan Brache dalam buku Sudarmanto (2009:7-8) mengemukakan ada tiga level kinerja, yaitu:
a. Kinerja organisasi merupakan pencapaian hasil pada level atau unit analisis kinerja. Kinerja pada level organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi.
b. Kinerja proses merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau pelayanan. Kinerja pada level proses ini dipengaruhi oleh tujuan proses, rancangan proses dan manajemen proses.
c. Kinerja indidu/pekerjaan merupakan pencapaian atau efektifitas pada tingkat pegawai atau pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.
Kinerja merupakan tingkatan sejauh proses kegiatan organisasi itu memberikan hasil atau mencapai tujuan yang telah ditentukan. Prawirosentono (2007:78) berpendapat bahwa, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam suatu organisasi. Sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masingdalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral atau etika.
Kinerja pegawai sangat berguna bagi suatu organisasi serta bermanfaat bagi pegawai, Adapun tujuan dan kegunaan dari kinerja organisasi menurut Hasibuan (2006:87) antara lain:
1. Sebagai dasar dalam pengambilan Keputusan-keputusan.
2. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana pegawai bar sukses dalam pekerjaannya.
3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi seluruh kegiatan dan keefektifan jadwal kerja, metode kerja, dan lain-lain.
4. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan Latihan bagi pegawai yang berada dalam organisasi.
5. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai.
6. Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan atau kelemahan-kelemahan dimasa lampau dalam meningkatkan kemampuan pegawai.
	Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2013:2) mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.
2. Organisasi 
	Organisasi yang didirikan pada dasarnya ingin mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati bersama dengan lebih efesien dan efektif, dengan tindakan yang dilakukan bersama-sama dengan penuh rasa tanggung jawab. Hal ini dilakukan apabila para manajer dan anggotanya mengerti dan memahami dengan benar tentang organisasi. Karena organisasi tersebut dipandang sebagai wadah, sebagai proses, sebagai perilaku dan sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Peranan manajemen dalam keadaan demikian adalah mengorganisasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia sedemikian rupa sehingga mampu menekan ancaman dan tekanan dari dalam sampai seminimal mungkin dan akan memperlancar pencapaian tujuan akhir organisasi.
	Handayaningrat (2011:42) mengemukakan organisasi dapat diartikan sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Dalam wadah ini setiap kegiatan harus jelas wewenang, tugas dan tanggung jawab, hubungan dan tata kerjanya. Dalam organisasi baik itu bersifat formal maupun informal.
	Pengertian organisasi menurut Desster dalam buku Tangkilisan (2005:131) mengemukakan organisasi sebagai peraturan sumber daya alam dalam suatu kegiatan kerja, Dimana tiap-tiap kerja tersebut telah disusun secara sistematika untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada organisasi tersebut masing-masing personel yang terlibat didalamnya diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang dikoordinasikan untuk mencapai tujuan organisasi, tujuan organisasi tersebut dirumuskan secara musyarawah sebagai tujuan bersama yang diwujudkan secara bersama-sama.
	Sedangkan Sutarto (2006:40) mengatakan organisasi adalah pembagian kerja lebih tepat yang dinamakan pengorganisasian, rangkaian aktifitas Menyusun kerangka yang menjadi suatu wadah bagi segenap kegiatan usaha kerja sama dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan Menyusun jalinan hubungan kerja diantara bermacam pandangan.
	Menururt Dimock dalam buku Tangkilisan (2005:132) mendefenisiskan organisasi suatu cara yang sistematis untuk memadukan bagian-bagian yang saling tergantung menjadi suatu kesatuan yang utuh dimana kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dilatih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
	Berdasarkan defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sekelompok orang dapat dikatakan sebagai organisasi jika memenuhi 4 (empat) unsur pokok yaitu:
a. Organisasi itu merupakan sistem
b. Adanya suatu pola aktifitas 
c. Adanya sekelompok orang
d. Adanya tujuan yang telah ditetapkan
3.  Pengertian Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi merupakan kumulatif kinerja pegawai, oleh karenanya semakin tinggi kinerja pegawai akan semakin tinggi pula kinerja organisasi. Kinerja organisasi dilihat dari orientasinya dapat dibedakan menjadi dua yakni publik kinerja organisasi bisnis dan kinerja organisasi. Organisasi bisnis bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan penggunaan sumber daya yang seefektif dan seefisien mungkin sedangkan organisasi publik lebih berorientasi pencapaian manfaat yang sebesar-besarnya dengan pengorbanan sumber daya yang tersedia. Mengingat perbedaan orientasinya maka barang tentu indikator pencapaiannya pun berbeda juga.
Kinerja organisasi merupakan pencapaian hasil (outcome) pada level atau analisis organisasi. Kinerja organisasi pada level ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi.
Chaizi Nasucha dalam Fahmi (2011:3) mengemukakan bahwa kinerja organisasi adalah sebagai efektifitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistematik.
Menurut Sharma (2007:142) memberikan ukuran tentang kinerja organisasi meliputi:
1. Produkrifitas organisasi atau output 
2. Efektitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan didalam dan diluar organisasi
3. Tidak adanya ketegangan didalam organisasi atau hambatan-hambatan konflik diantara bagian-bagian organisasi.
	Menurut Tangkilisan (2004:144) mengatakan bahwa kinerja organisasi dapat pula diukur sebagai berikut:
1. Kejelasan tujuan yang hendaka dicapai
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuanProses analisis dan perumusan 
3. kebijakan yang mantap
4. Perencanaan yang matang
5. Penyusunan program yang tepat
6. Tersedianya sarana dan prasarana
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.
		Menurut Mangkunegara (2005:15) kinerja organisasi adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja kerja yang telah ditentukan, kinerja organisasi ini akan tercapai apabila didukung oleh: 
1. Atribut individu yang menentuka kapasitas untuk mengerjakan sesuatu. Atribut individu meliputi faktor individu (kemampuan dan keahlian, latar belakang serta demografi) dan faktor-faktor psikologis meliputi persepsi attitude, personality, pembelajaran dan motivasi.
2. Upaya kerja (work effort) yang membentuk keinginan untuk mencapai sesuatu. 
3. Dukungan organiasi yang memberikan kesempatan untuk berbuat sesuatu. Dukungan organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan, lingkungan kerja, struktur organisasi dan job desig.	
	Menurut Zauhar (2005:16) menyebutkan bahwa peningkatan kinerja dalam organisasi dapat dilihat dari keterampilan, kecakapan praktisnya, kompetensinya, pengetahuan dan informasi, keluasaan pengalamannya, sikap dan perilakunya, kebijakan dan kekereaktifannya, moralitasnya, dan lain-lain. Menurut Brotoharsojo dan Wungu (2010:31) ada 4 (empat) kinerja organisasi yang baik, yaitu :
1. Performance, kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh pegawaidibandingkan terhadap target atau sasaran kerja individu kepada jabatannya.
2. Ability, meliputi kemampuan pengambilan Keputusan, keterampilan kerja, dan pengetahuan jabatan.
3. Motivation, meliputi tanggung jawab kerja sama dan disiplin menyelesaikan tugas-tugas jabatan.
4. Potency, yaitu ketersediaan pegawai untuk bekerja secara proaktif, kreaktif, dan inovatif melalui gagasan-gagasan baru yang dapat meningkatkan kinerja jabatan atau unit kerjanya.
		  Secara terpisah Harmani Pasolog dalam Fahmi (2010:5) mengatakan kinerja mempunyai beberapa elemen yaitu: 
1. Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri atau kelompok.
2. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga yang diberikan wewenang atau tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan dan kekuasaan untuk ditindak lanjuti, sehingga pekerjaannya dapat dilaksanakan dengan baik.
3. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal yang berarti dalam melaksanakan tugas individua atau lembaga tentu saja harus mengikuti aturan yang diterapkan.
4. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain mengikuti aturan yang telah diterapkan, tentu saja pekerjaan tersebut haruslah sesuai moral dan etika yang berlaku umum.
	Terkait dengan ukuran dan standar kinerja, David Devries dkk (1981) dalam Sudarmanto (2009:10) menyatakan bahwa melakukan pengukuran kinerja ada tiga pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan personality trait, yaitu dengan mengukur kepemimpinan, inisiatif, dan sikap.
2. Pendekatan perilaku, yaitu dengan mengukur umpan balik, kemampuan presentasi, respon terhadap komplen pelangga.
3. Pendekatan hasil, yaitu dengan mengukur kemampuan produksi, kemampuan menyelesaikan produk sesuai jadwal peningkatan produksi/penjualan.
	John Milner dalam Sudarmanto (2009:11) mengemukakan 4 (empat) dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu: 
1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan kerusakan, kecermatan.
2. Kualitas, yaitu jumlah pekerjaaan yang dihasilkan.
3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang.
4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
	Kumorotomo dalam Sudarmanto (2009:17) merumuskan 4 (empat) indikator penilaian terhadap kinerja organisasi, yaitu:
1. Efisiensi: menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan organisasi pelayanan publik mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta pertimbangan yang berasal dari rasional ekonomi.
2. Efektivitas: menyangkut rasional teknis, nilai, misi, tujuan organisasi serta fungsi agen atau pembangunan.
3. Keadilan: menyangkut distribusi dan alokasi layanan yang diselenggarakan organisasi pelayanan publik.
4. Daya tangkap: daya tangkap terhadap kebutuhan fital masyarakat, dan dapat dipertanggung jawabkan secara transparan.
		Kinerja organisasi didefenisikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tingkat pencapaian tujuan organisasi secara berkesinambungan. Dwiyanto dalam Sudarmanto (2015:16), mengemukakan ada 5 (lima) indikator untuk mengukur kinerja organisasi yaitu: 
1.  	Produktivitas: dengan mengukur tingkat efisiensi, efektivitas pelayanan, dan Tingkat pelayanan publik dalam rangka mencapai hasil yang diharapkan.
2. Kualitas layanan: dengan mengukur kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan.
3. Rensponsivitas: dengan mengukur kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, Menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
4. Rensposibilitas: menjelaskan/mengukur kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi publik yang dilakukan dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi. 
5. Akuntabilitas: seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat atau ukuran yang menunjukkan Tingkat kesesuaian penyelenggaraan pelayanan dengan ukuran nilai-nilai atau norma eksternal yang ada dimasyarakat atau yang dimiliki para stakeholders.
B.  Operasional Variabel Penelitian
		Berdasarkan beberapa konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas, untuk melihat kinerja organisasi pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai penulis menggunakan teori pengukuran kinerja organisasi yang dikemukakan oleh Dwiyanto oleh Sudarmanto (2015:16), mengemukakan terdapat 5 (lima) indikator untuk mengukur kinerja organisasi yaitu: Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas.
Adapun konsep-konsep penelitian yang dioprasionalkan adalah: sebagai berikut:
a. Analisis	
	Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah proses untuk menghasilkan pengetahuan yang dihubungkan dengan konsep teori terhadap sesuatu yang dilakukan, yang pengujiannya dilakukan secara empiris yaitu langsung mengenai hubungan antara konsep dengan tindakan yang dilakukan.
b. Kinerja 
	 Yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian ini adalah suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan/aktivitas atau program kerja yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.
c. Organisasi
	Yang dimaksud dengan organisasi dalam penelitian ini adalah alat dan wadah tempat menejer melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
d.  Kinerja Organisasi
	Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian tujuan melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa atau proses. Pada organisasi sektor publik, pengukuran kinerja tidak didasarkan atas laba seperti halnya sektor atau organisasi swasta, namun untuk menilai kinerja organisasi dilihat dari tingkat keberhasilan program kegiatan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	Adapun teori yang digunakan sebagai indikator adalah konsep teori Dwiyanto dalam Sudarmanto (2015:16), mengemukakan 5 (lima) indikator untuk mengukur kinerja organisasi yaitu: sebagai bahan tambahan dan menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam kinerja organisasi pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
1. Produktivitas 
		Yang dimaksud produktivitas disini adalah menyangkut pertimbangan tentang tingkat kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, dengan memanfaatkan faktor-faktor kemampuan yang professional serta pertimbangan yang bersifat rasionalitas yang diterapkan secara objektif, sebagai Tingkat pencapaian tujuan melalui pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh pegawai pada Puskemas Bukit Timah Kota Dumai, hal itu dapat dilihat dari:  
a. Adanya kemampuan teknis pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
b. Adanya kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan rencana.
c. Terdapatnya standar opersional prosedur kerja yang dipedomani dlam menyelesaikan pekerjaan.
2. Kualitas layanan
	Yang dimaksud dengan kualitas layanan dalam penelitian ini adalah keberhasilan yang dicapai oleh Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam memberikan layanan atau melaksanakan program/kegiatan sesuai dengan bidang kerja yang ada dan dapat dilaksanakan sesuai dengan sasaran pencapaian kinerja birokrasi publik pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dengan kualitas dari produk atau peralatan yang diberikan untuk melayani masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari:
a. Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan kerja pegawai.
b. Adanya keahlian pgawai dalam menggunakan peralatan keseshatan sesuai standar.
c. Kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang berpedoman
	sesuai SOP.
3. Responsivitas
		Yang dimaksud dengan responsivitas dalam penelitian ini adalah kemampuan pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang merupakan bagian dari sumber daya dalam melaksanakan kegiatan penyelenggaraan kesehatan masyarakat, Dimana secara keseluruhan dalam melaksanakan pekerjaan, harus dapat dipertanggung jawabkan dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi yang ada di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, hal itu dapat dilihat dari:
a. Adanya kepedulian pegawai terhadap kesehatan maasyarakat yang dilingkungan kerja Puskemas Bukit Timah Kota Dumai. 
b. Adanya daya tanggap pegawai dalam menghadapi permasalahan berdasarkan bidang kerja.
c. Adanya kesediaan pegawai dalam mengembangkan keterampilan dalam meningkatkan kemampuan kerja.
4.  Responsibilitas   
	Yang dimaksud dengan responsibilitas adalah kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi publik dalam meningkatkan keberhasilan program kerja melalui peningkatan kapasitas dan kemampuan pegawai yang dilakukan dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, hal itu dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan pegawai memberikan gagasan terhadap pemecahan masalah yang dihadapi.
b. Adanya kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan program kerja.
c. Adanya kemampuan pegawai mengikuti aturan yang berlaku dalam setiap melaksanakan tugas.
5. Akuntabilitas
	Yang dimaksud dengan akuntabilitas adalah penyelenggaraan program kesehatan yang dijalankan oleh Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai untuk memberikan pertanggung jawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggung jawaban hal itu dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan pegawai dalam dalam mempertanggung Jawabkan hasil kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dilaksanakan.
b. Adanya laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi
c. Adanya laporan pertanggungjawaban atas hasil kerja berdasarkan beban kerja perunit.
		Selanjutnya untuk mengukur penilaian atas variabel kinerja organisasi dari beberapa sub indikator tersebut diatas, maka penulis memberikan penilaian sebagai berikut:
Baik diberi skor 		: 3
Cukup baik di beri skor 	: 2
Tidak baik diberi skor	: 1















[image: ]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang beralamat di Jl. Gatot Subroto KM 8 RT 008 Mekar Sari Kota Dumai Kecamatan Dumai Selatan. Adapun yang menjadi dasar penulis untuk memliki lokasi tersebut disebabkan Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai merupakan salah satu Fasilitas Kesehatan Kota Dumai yang bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat yang berada diwilayah kerjanya. Pemilihan lokasi penelitian ini dengan alasan untuk meningkatkan kinerja organisasi yang dilaksanakan oleh UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai  
B. Populasi dan sampel
Menurut Sugiyono (2012:90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objeik/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dari penjelasan diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kepala Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, seluruh staff dan pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Sedangkan menurut Sugiyono (2013:81) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Unutk penarikan sampel pada pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai menggunakan metode sensus sampling, Dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Tabel III.1
Keadaan Populasi dan Sample Penelitian Pada Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai
	No
	Sub Populasi
	Populasi
	Sample
	Persentase (100%)

	1
	Kepala Puskesmas
	1
	1
	100%

	2
	Jabatan Fungsional
	
	
	

	
	a. Dokter Umum
	6
	6
	100%

	
	b. Dokter Gigi
	2
	2
	100%

	
	c. Perawat
	16
	16
	100%

	
	d. Bidan
	17
	17
	100%

	
	e. Tenaga Kesehatan
Masyarakat
	1
	1
	100%

	
	f. Tenaga kesehatan
Lingkungan
	3
	3
	100%

	
	g. Tenaga Gizi
	2
	2
	100%

	
	h. Ahli Teknologi Laboratorium
	2
	2
	100%

	
	i. Keteknisan Medis
	1
	1
	100%

	
	j. Tenaga Teknis Kefarmasian
	1
	1
	100%

	
	k. Apoteker
	2
	2
	100%

	
	l. Tenaga Dukungan Manajemen
	11
	11
	100%

	
	m. Supir Ambulance
	2
	2
	100%

	
	n. Tenaga Kebersihan
	3
	3
	100%

	
	o. Tenaga Keamanan
	4
	4
	100%

	
	Jumlah
	72
	72
	100%


Sumber data:Puskesmas Bukit Timah 2024

C. Jenis data
1. Data Primer
	Menurut Suwadji (2012:147) data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah: 
1. Produktivitas
2. Kulaitas pelayanan
3. Responsivitas
4. Responsibilitas
5. Akuntabilitas
2. Data sekunder
		Menurut Suwadji (2012:147) data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, publikasi yang sudah dalam bentuk jadi, dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder antara lain:
a. Sejarah Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
b. Keadaan dan komposisi pegawai dan honorer Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
c. Struktur organisasi dan tupoksi Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
d. Sarana dan prasarana Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai 
D. Teknik Pengumpulan Data
	Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan Teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1.  Observasi
	Menurut Pasolog (2012:131) observasi adalah suatu pengamatan secara langsung dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti.
2. Kuesioner (Angket)
	Menurut Sugiyono (2012:162) kuesioner atau angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pelayanan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
3.  Wawancara
	Menurut sugiyono (2012:157) wawancara digunakan teknis pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
E. Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya dilakukan pengelompokkan data menurut jenis data dan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan presentase dan penguraiannya. Untuk membantu dalam menganalisa data yang diperoleh tersebut, maka penelitian ini menggunakan Teknik penentuan skor. Teknik penentuan skor yang digunakan adalah dengan Rating Scale untuk menilai jawaban dari kuesioner.
Menurut Ridwan (2011:20) Rating Scale yaitu Teknik pengukuran yang menafsirkan data mentah yang didapat berupa angka kedalam pengertian Kualitatif. Dalam model Rating Scale responden tidak akan menjawab dari data kualitatif yang sudah tersedia tersebut, tetapi menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk Rating Scale responden lebih fleksibel, tidak terbatas untuk mengukur persepsi responden terhadap gejala atau fenomena.
Selanjutnya, untuk menentukan interval (i) menggunakan rumus yang di kemukakan oleh Lindetal Zulganef (2018:165) yaitu:   

1. Kategori untuk setiap indikator adalah:
a. Skor Tertinggi   :3 x 3 x 72 = 648
b. Skor Terendah 1 x 3 x 72 = 216
Keterangan: 
i = interval 				  
H = nilai data tertinggi 		            
L = nilai data terendah
K= Jumlah Kelas	
	Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:

i. Skor tertinggi-skor terendah
         Jumlah kelas 

i. 648 – 216
3

i. 432
        3
i.  =144



	   Maka penilaian untuk tiap kategori sebagai berikut :
	Kategori
	Interval Skor

	Baik
	504-648

	Cukup Baik
	360-504

	Tidak Baik
	216-360


Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan oleh skor yang diperoleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum sebagai berikut:
	
  216 		TB	   360		CB	         504		B	     648
2. Kategori untuk semua indikator adalah:
a. Skor Tertinggi   :3 x 15 x 72 = 3.240
b. Skor Terendah 1 x 15 x 72 = 1.080


i = interval
H = nilai data tertinggi 	         	       
L = nilai data terendah 	                  
K= Jumlah Kelas 


i. Skor tertinggi-skor terendah
          Jumlah kelas 

i.  3.240 – 1.080
     3 

i. 2.160	
	    3
i = 720
	Maka kategori penilaian untuk tiap indikator sebagai berikut:
	Indikator
	Interval Skor

	Baik
	2.521 -3.240

	Cukup Baik
	1.801-2.520

	Tidak Baik
	1.080-1.800




1.080          TB 	1.800 	            CB	        2.520             B           3.240


















BAB IV
GAMBARAN UMUM PUSKESMAS BUKIT TIMAH KECAMATAN DUMAI     
 				      SELATAN KOTA DUMAI

A. Sejarah Berdirinya Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai
	Selatan Kota Dumai
UPT Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai No.16 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Pemerintah Daerah Kota. Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang membantu Dinas Kesehatan Kota Dumai dalam menjalankan tugas.
Puskesmas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai beralamat di JL. Gatot Subroto KM 8 RT. 008 Mekar Sari Kota Dumai. Puskemas Bukit Timah Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai adalah Puskesmas yang terletak didaerah perbukitan, pertanian dengan tanah yang berawa yang berbatasan dengan:
b. Sebelah Utara: Kelurahan Bagan Keladi, Kelurahan Purnama, dan Kelurahan Ratu Sima.
c. Sebelah Timur: Kelurahan Bukit Datuk
d. Sebelah Selatan: Kecamatan Dumai Kapur
e. Sebelah Barat: Kecamatan Sungai Sembilan
	Dengan luas wilayah 60 Km2 yang terdiri dari 2 Kelurahan yaitu:
a. Kelurahan Bukit Timah
b. Kelurahan Mekar Sari
Adapun Visi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu: “Menjadi puskesmas yang kompeten mewujudkan masyarakat Kelurahan Bukit Timah dan kelurahan Mekar-Sari sehat yang mandiri dan berkeadilan” dan Misi sebagai berikut:
1. Membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat melalui upaya promotive-dan preventif.
2. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan mudah diakses.
3. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi masyarakat.
B. Keadaan dan Komposisi Pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah
	Kota Dumai 
		Berdirinya suatu organisasi yang merupakan wadah untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan maka dibutuhkan orang-orang yang akan menggerakkan organisasi tersebut kemampuan para pegawai Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya saat menentukan keberhasilan dalam pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan, sehingga diharapkan pimpinan dan mengarahkan serta membawa pegawainya kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
	Untuk melihat lebih jelas tentang keadaan dan komposisi pegawai UPT Puskesmas Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dapat dilihat berdasarkan:
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai dan Honorer Berdasarkan Jenis Kelamin
	Keadaan dan Komposisi Pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai berdasarkan jenis kelamin, yang dapat dilihat pada tabel IV. 1 berikut ini:
Tabel IV.1 
Jumlah Pegawai dan Honorer UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Pegawai
	Honorer
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	1
	Laki-laki
	8
	1
	9
	12,5%

	2
	Perempuan
	56 
	7
	63
	87,5%

	Jumlah
	64
	8
	72
	100%


Sumber data: UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
	Berdasarkan tabel IV. 1 dapat dilihat bahwa dari 72 orang jumlah pegawai pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai ternyata yang berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 9 orang (12,5%), dan yang berjenis kelamin Perempuan ada sebanyak 56 orang (87,5%). Dari hal ini dapat diketahui lebih banyak pegawai berjenis kelamin perempuan jika dibandingkan dengan pagawai berjenis kelamin laki-laki.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan pegawai merupakan sua tu faktor paling penting dalam memberikan pelayanan tak terkecuali pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sebagai sarana kesehatan Tingkat pertama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat maupun pasien diperlukan tenaga medis dengan pendidikan tertentu untuk meningkatkan potensi diri agar pelayanan yang diberikan maksimal sesuai dengan kebutuhan masyarakat/pasien yang semakin dinamis.
	Adapun komposisi pegawai pada UPT Puskemas Kota Dumai menurut Tingkat Pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagi berikut: 
Tabel IV.2
Jumlah Pegawai dan Honorer UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Pegawai
	Honorer
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	SLTA/Sederajat
	5
	2
	7 
	9,72%

	2
	D-III
	46
	5
	51
	70,83%

	3
	S-1
	4
	1
	4
	5,55%

	4
	S-2
	9
	-
	9
	12,5%

	Jumlah 
	64
	8
	72
	100%


Sumber data: UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
Tabel IV.2 diatas dapat diketahui bahwa dari 72 orang jumlah pegawai pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang berpendidikan S2 sebanyak 9 orang (12,5%), S1 sebanyak 4 orang (5,55%), untuk Pendidikan DIII ada sebanyak 46 orang (70,83%), untuk Pendidikan SLTA ada sebanyak 7 orang (9,72%).
3.  Kedaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
Keadaan dan komposisi pegawai berdasarkan masa kerja sangat mempengaruhi setiap Keputusan dan tindakan yang diambil lamanya masa kerja menjadi satu pengalaman yang akan mempengaruhi tindakan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan dan masalah yang akan dihadapi setiap masing-masing pegawai. Untuk dapat melihat masa kerja pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel IV.3
Jumlah Pegawai dan Honorer UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Berdasarkan Masa Kerja
	No
	Masa Kerja (Tahun)
	Pegawai
	Honorer
	Jumlah (orang)
	Persentase
(%)

	1
	< dari 5 Tahun
	36
	6
	42
	58,33%

	2
	6 - 10 Tahun
	15
	2
	17
	23,61%

	3
	11 - 15 Tahun
	10
	-
	10
	13,88%

	4
	16 - 25 Tahun
	3
	-
	3
	4,16%

	5
	26 – 30 Tahun
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	64 
	8
	72
	100%


Sumber data: UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan tabel IV.3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 72 orang jumlah pegawai pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dapat dilihat pada masa kerja kurang dari < dari 5 tahun ada sebanyak 42 orang (58,33%), masa kerja 6-10 tahun ada sebanyak 17 orang (23,61%) masa kerja 11-15 tahun ada sebanyak 10 orang (13,88%), dan masa kerja 16-25 tahun ada sebanyak 3 orang (4,16%).
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai dan Honorer Berdasarkan Umur
Faktor umur para pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai mempengaruhi aktivitas-aktivitas pegawai dalam kelangsungan kerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya yang diberikan oleh pimpinan, sebab faktor umur dapat menunjukkan berbagai pengalaman dan pemahaman serta keterampilan seorang pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya dalam memnerikan pelayanan yang terbaik pada masyarakat. Untuk mengetahui jumlah pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV.4
Jumlah Pegawai dan Honorer UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Berdasarkan Umur
	No
	Umur Pegawai
	Pegawai
	Honorer
	Jumlah
(orang)
	Persentase
%

	1
	22-32
	30
	3
	33
	45,83%

	2
	33-42
	23
	2
	25
	34,72%

	3
	43-50
	9
	2
	11
	15,27%

	4
	51-54
	 2
	1
	3
	4,16%

	Jumlah 
	64
	8
	72
	100%


Sumber data: UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan tabel IV.4 di atas, diketahui bahwa pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota daumai yang berumur 22-32 tahun berjumlah 33 orang (45,83%), yang berumur 33-42 berjumlah 23 (34,72%), pegawai yang berumur 43-50 berjumlah 11 orang (15,27%) dan pegawai yang berumur 51-54 berjumlah 3 orang (4,16%)
C. Struktur Organisasi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
1. Struktur Organisasi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mewujudkan suatu pola tetap dari hubungan antara kedudukan dan peranan dalam suatu lingkungan kerja sama. Struktur organisasi merupakan kerangka dalam mana organisasi beroperasi (Terry, 2010:120). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat struktur organisasi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 dapat dilihat sebagai berikut:
Bagan IV.1
Stuktur Organisasi
UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
KEPALA PUSKESMAS 



KELOMPOK 
JABATAN
FUNGSIONAL




Sumber data: UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai Tahun 2025
2. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
Tugas pokok dan fungsi menjadi kelancaran terlaksananya setiap tujuan yang akan dicapai, setiap pihak memiliki funhsi dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sesuai struktur organisasi yang ditetapkan, dapat dilihat sebagai berikut:
1. Kepala Puskesmas
Kepala Puskesmas wajib mengawasi bawahannya dan wajib mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mengikuti, mematuhi petunjuk, bertanggung jawab kepada kepala Dinas melalui kepala bidang sesuai tugas dan fungsinya serta menyampaikan laporan berkala tepat waktu.
a. Melaksanakan fungsi manajemen puskesmas
b. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pokok puskesmas dan program pengembangan diwilayah kerja puskesmas
c. Bertanggung jawab terhadap Pembangunan kesehatan diwilayah kerja puskesmas 
d. Membina hubungan lintas sectoral diwilayah kerja puskesmas
e. Membina peran serta masyarakat diwilayah kerja puskesmas
f. Mengatasi masalah kesehatan diwilayah kerja puskesmas.
2. Jabatan Fungsional
1. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat 5 huruf b, mempunyai tugas membantu kepala UPT dalam melaksanakan tugas berdasarkan keahlian dan spesialisasi yang dibutuhkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
2. Jenis dan jenjang jabatan dan fungsional diatur sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
3. Kelompok jabatan fungsional dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada kepala UPT sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Adapun jabatan fungsional yaitu:
1. Dokter Umum
Melaksanakan tupoksi dokter umum di puskesmas yang meliputi anamnesa, pemeriksaan dan penegakan diagnose terhadap pasien serta bertanggung jawab sebagai dokter coordinator kesga di Puskesmas Bukit Timah Kota Kota Dumai.
1. Anamnesa pasien
2. Pemeriksaan fisik pasien
3. Menegakan diagnose
4. Melakukan tindakan pada pasien
5. Monitoring kerja: rapat bulanan antar petugas, bekerjasama dengan lintas program terkait.
6. Mengkoordinir terlaksananya pelayanan poliklinik anak, KIA, dan KB.
2. Ahli Gizi
Melaksanakan tupoksi nutrisionis di puskesmas yang meliputi konsultasi pasien dan pendeteksian pada balita.
1. Menerima pasien gizi buruk/BGM dari poliklinik, bidan desa dan kader posyandu
2. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan
3. Memberikan konseling pada pasien yang bermasalah yang berobat dipuskesmas
4. Memberikan makanan tambahan (PMT)
5. Memberikan lembaran daftar diet
3. Bidan 
Melaksanakan tupoksi bidan di puskesmas yang meliputi asuhan kebidanan pada ibu dan anak di poli KIA KB serta menjalankan tugas sebagai pemegang program KB di Puskesmas Bukit Timah kecamatan Dumai Selatan.
1. Menerima pasien yang berobat di poliklinik KIA
2. Melakukan vital sign (tensimeter, berat badan, tinggi badan)
3. Melakukan pelayanan ANC
4. Melakukan konseling pada pasien
5. Membuat rujukan untuk pasien sesuai kasus
4. Promkes/Kesga
Promkes/kesga mempunyai tugas: Menyusun rencana kesehatan promosi kesehatan berdasarkan data program data ketentuan yang peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja, mengevaluasi hasil kegiatan secara keseluruhan. Membuat laporan catatan kegiatan dibidang tugasnya, sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan, melaksanakan tugas lain yang diberikan.
5. P2PL (pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan) 
P2PL mempunyai tugas Menyusun rencana kegiatan P2PL berdasarkan program puskesmas, melaksanakan kegiatan pencegahan dan pemberantasan penyakit, mengevaluasi hasil kegiatan dibidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan.
6. Kesling/Surveilans
Kesling/Surveilans mempunyai tugas Menyusun rencana kegiatan surveilans berdasarkan program puskesmas dan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman kerja, melaksanakan kegiatan surveilans yang meliputi pengumpulan data penyakit, penanganan KLB dan koordinasi lintas program terkait sesuai dengan prosedur dan petauran yang berlaku, mengevaluasi hasil kegiatan surveilans secara keseluruhan, membuat tugas lain yang diberikan oleh atasan.
7. Yanmed
Yanmed mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan pelaksanaan pelayanan medis, Menyusun laporan tugas dan program pelayanan medis, menginventarisasikan permasalahan yang berhubungan dengan tugas dan program kerja, melaksanakan tugas kedinasan yang berhubungan dengan pelayanan medis.
8. Pustu (puskesmas pembantu)
Pustu mempunyai tugas melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wiayah yang lebih kecil berada dibawah puskemas bertanggungjawab kepada kepala puskesmas.
Selain tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang seksi keseluruhan pegawai yang berada pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai selanjutnya melalui Pedoman Tata Kerja Puskesmas terdapat 20 usaha yang diselenggarakan oleh Puskesmas sejak berdirinya ssemakin berkembang dari 7 menjadi 20 usaha pokok kesehatan yang dilaksanakan oleh Puskemas baik dari segi tenaga fasilitas maupun anggaran yang tersedia.
Tugas pokok puskesmas berdasarkan buku pedoman kerja puskesmas yang tergantung dari segi biaya, tenaga, sarana dan prasarana dan berikut kemampuan menagemen dari tiap-tiap puskemas dan pelaksanaan kegiatan pokok diarahkan kepada keluarga sebagai satuan masyarakat terkecil oleh karena itu tujuan kegiatan pokok puskesmas ditunjukan untuk kepentingan keluarga, sebagian dari masyarakat diwilayah kerjanya, adapun kegiatan pokok puskesmas tersebut adalah:
1. Upaya kesehatan ibu dan anak
2. Upaya keluarga berencana
3. Upaya perbaikan gizi
4. Upaya kesehatan lingkungan
5. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular
6. Upaya pengobatan
7. Upaya penyuluhan kesehatan masyarakat
8. Upaya kesehatan sekolah
9. Upaya kesehatan olahraga
10. Upaya perawatan kesehatan masyarakat
11. Upaya peningkatan kesehatan kerja
12. Upaya kesehatan gigi dan mulut
13. Upaya kesehatan jiwa
14. Upaya kesehatan mata
15. Upaya dana sehat
16. Laboratorium kesehatan
17. Upaya pencatatan dan pelaporan (pengarsipan)
18. Upaya perawatan kesehatan masyarakat
19. Upaya pembinaan kesehatan masyarakat
20. Upaya pembinaan pengobatan tradisional
D. Sarana dan Prasarana UPT Dumai Puskesmas Bukit Timah Kota
Dalam melaksanakan tugas pokok dan dna fungsi, UPT Puskesmas Bukit tImah Kota Dumai membutuhkan sarana dan prasarana kerja. Adapun sarana dan prasarana kerja UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut:




 





	    Tabel IV.5
Sarana dan Prasaran pada UPT Puskemas Bukit Timah Kota Dumai
	No.

	Sarana Dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang administrasi kantor
	1
	1
	-

	2
	Ruang Kepala Puskesmas
	1
	1
	-

	3
	Ruang Pemeriksaan umum
	1
	1
	-

	4
	Ruang Kia
	1
	1
	-

	5
	Ruang Kesehatan Gigi Mulut
	1
	1
	-

	6
	Timbangan Bayi
	3
	2
	1

	7
	Ruang Farmasi
	1
	1
	-

	8
	Ruang Arsip
	1
	1
	-

	9
	Timbangan Dewasa
	2
	1
	1

	10
	Ambulance
	2
	2
	-

	11
	Satu Set Pencabut Gigi Dewasa
	10
	8
	2

	12
	Genset
	1
	1
	-

	13
	Komputer
	13
	11
	2

	14
	Printer
	13
	13
	-

	15
	AC
	27
	27
	-

	16
	Motor Dinas
	3
	3
	-

	17
	Laptop
	8
	8
	-

	18
	Kursi Roda
	3
	2
	1

	19
	Kursi Tunggu
	16
	16
	-

	20
	Tabung Oksigen
	6
	6
	-

	21
	Lemari Arsip
	3
	3
	-

	22
	Tempat Tidur Pemeriksaan
	6
	6
	-

	23
	UGD
	2
	2
	-

	24
	Box Bayi
	3
	2
	1

	25
	Tensi
	1
	1
	-

	26
	Tangga bad
	1
	1
	1

	27
	Troli emergensi
	2
	2
	-

	28
	Nebulizer
	2
	2
	-

	29
	Termometer
	4
	2
	2

	30
	Stethoscope
	4
	3
	1



Dapat dilihat pada tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai masih dalam kondisi baik namun ada beberapa yang mengalami kerusakan yaitu Timbangan Bayi (1 unit), Timbangan Dewasa (1 unit), Satu Set Pencabut Gigi Dewasa (2 unit), Komputer (2 unit), Kursi Roda (1 unit), Box Bayi (1 unit), Tangga Bad (1 unit), Termometer (2 unit), Stethoscope (1 unit) . Dari beberapa sarana yang mengalami kerusakan hal ini dapat mengakibatkan proses pekerjaan terganggu dan membuat kinerja organisasi kurang efektif.












BAB V
ANALISIS KINERJA OGANISASI PADA UPT PUSKESMAS BUKIT   
        TIMAH KOTA DUMAI

Penelitian ini dilakukan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang pada dasarnya bahwa UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai merupakan organisasi pemerintahan yang melaksanaan visi dan misi dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai didalam menjalankan tugas dan fungsi harus selaras dengan visi dan misi organisasi. 
Keberhasilan UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan akan tercemir dari pencapaian visi dan misi organisasi yang didukung oleh kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas dana pekerjaannya yang nantinya akan mengarah kepada pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien. Kinerja organisasi merupakan keberhasilan dari setiap para pegawai dalam melaksankan tugas dan pekerjaannya di bidang kerja masing-masing dengan penuh tanggungjawab guna merealisasikan tujuan organisasi tersebut.
Semakin baik kinerja yang dilaksanakan, maka akan membantu suatu organisasi unutk menerapkan kinerja yang baik, berkualitas, efektif, dan efisien. Kinerja juga diharapkan dapat mendukung pencapaian berbagai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, dalam hal ini keberhasilan suatu organisasi dan pemberian pelayanan yang baik kepada masyarakat.
A. Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
Dalam pelaksanaan pelayanan kegiatan pada UPT Puskemas Bukit Timah Kota Dumai terhadapa masyarakat sangat ditentukan oleh 	tingkat kinerja puskesmas, sehingga dapat diketahui kebutuhan masyarakat sehat dan kepentingan kesehatan lainnya yang terdiri dari berbagai aspek yang cukup kompleks, dan pemecahan masalah terhadap pelaksanaan pelayanan kesehatan masyarakat, ini membutuhkan sebuah proses  dan cara-cara yang tidak mudah dan simple. Hal ini mengharuskan kita untuk selalu melihat permasalahan yang muncul dengan berbagai aspek agar masyarakat selalu sehat.
UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam melaksanakan program dan kegiatan organisasi dalam mencapai capaian kinerja, harus sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan melalui rencana strategis capaian kinerja, yang dalam pelaksanaannya akan dilaksanakan oleh sekelompok orang yang bereperan aktif sebagai aktor dalam hal ini pegawai atau aparatur pemerintah yang ada dilingkungan UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Dari data yang dikumpulkan, kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, dalam penelitian ini dapat dilihat dari 5 indikator yaitu : Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas.
Kelima indikator tersebut dijabarkan menjadi 15 sub indikator yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
1. Produktivitas
Penelitian yang dilakukan terhadap indikator produktivitas dalam melihat kinerja organisasi pada UPT Puskemas Bukit Timah Kota Dumai dalam penelitian ini adalah menyangkut pertimbangan tentang Tingkat kemampuan pegawai dalam melaksakan pekerjaan, dengan memanfaatkan faktor-faktor kemampuan yang professional serta pertimbangan yang bersifat rasionalitas yang ditetapkan secara objektif, sebagai Tingkat pencapaian tujuan melalui pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.
Dalam penelitian ini untuk melihat produktivitas sebagai indikator dalam melihat kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kemampuan pegawai dalam merealisasikan target kerja dalam upaya mencapai kesehatan masyarakat
Dalam penelitian ini dilihat dari Tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai target kerja pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sesuai dengan uraian pekerjaan yang dilaksnakan, tingkat permasalahan yang berhasil diselesaikan dan Tingkat pelayanan yang diberikan.
b. Adanya pencapaian hasil kerja sesuai dengan program kerja
Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan organisasi yang sudah dirancang dan telah disepakati bersama dalam dalam jangka waktu tertentu. Dalam melaksanakan program kerja harus sesuai dengan tugas dan fungsi dari setiap pegawai pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai sehingga dapat mencapai hasil kerja yang sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan.
c. Adanya sasaran yang dicapai dari rencana strategis berdasarkan program kerja
Rencana strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu tertentu dan disusun berdasarkan pemahaman lingkungan strategis. Sasaran yang dicapai dari rencana strategis menjadi komponen penting bagi UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam mencapai sebuah tujuan.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai produktivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel V.1
Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	Frek/
skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	1
	Adanya kemampuan pegawai dalam merealisasikan target kerja dalam upaya mencapai kesehatan masyarakat
	Frek
	43
	29
	0
	72

	
	
	Skor
	129
	58
	0
	187

	2
	Adanya pencapaian hasil kerja sesuai dengan program kerja
	Frek
	40
	28
	4
	72

	
	
	Skor
	120
	56
	4
	180

	3
	Adanya sasaran yang dicapai
Dari rencana strategis berdasarkan program kerja
	frek
	50
	22
	0
	72

	
	
	skor
	150
	44
	0
	194

	Jumlah
	frek
	62%
	36%
	2%
	100%

	
	Skor
	399
	158
	4
	561


Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025 
Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tanggapan responden penelitian yang terdiri dari 3 sub indikator yaitu: Adanya kemampuan pegawai dalam merealisasikan target kerja dalam upaya mencapai kesehatan masyarakat diperoleh skor sebesar 187, Adanya mencapai hasil kerja kerja sesuai dengan program kerja diperoleh skor sebesar 180, dan Adanya sasaran yang dicapai dari rencana strategis berdasarkan program kerja diperoleh skor sebesar 194, dengan jumlah keseluruhan skor sebesar  561.
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator produktivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat berdasarkan diagram dibawah ini:
       Diagram V.1
Persentase Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.

Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
Berdasarkan diagram pie V.1 diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 216 responden yang memberikan pernyataan Baik 62%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 36%, dan yang memberikan pernyataan Tidak Baik 2%.
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh indikator produktivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota                                                                                                                                                                                              Dumai dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
     561
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Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap indikator produktivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai berada pada total skor sebesar 561, sehingga dapat dikategorikan Baik, karena berada pada rentang 504-648.
2. Kualitas Layanan
Penelitian yang dilakukan pada indikator kualitas layanan dalam melihat Kinerja Organisasi Pada UPT Pusakesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam penelitian ini merupakan suatu keberhasilan yang dicapai oleh Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam memberikan layanan atau melaksanakan program/kegiatan sesuai bidang kerja yang ada dan dapat dilaksanakan sesuai dengan sasaran pencapaian Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Dalam penelitian ini untuk melihat kualitas layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan kerja pegawai 
Dalam meningkatkan kinerja pegawai kelengkapan saran dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh pihak UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam menciptakan kenyamanan pasien dalam menerima pelayanan yang baik.
b. Adanya keahlian pegawai dalam menggunakan peralatan kesehatan sesuai standar
Dalam penelitian ini dilihat dari keahlian yang dimiliki oleh pegawai dalam menggunakan peralatan kesehatan untuk mencapai Kinerja Organisasi, sehingga dengan adanya pegawai yang dapat menggunakan peralatan kesehatan maka kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat tercapai dengan program kerja akan terus meningkat keberhasilannya.
c. Adanya prosedur kerja yang dipahami dalam menjalankan fungsi pelayanan
Dalam penelitian ini dilihat prosedur kerja yang dimaksud adalah pelaksanaan pemberian pelayanan pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai harus bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan serta memahami fungsi pelayanan itu sendiri, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam bekerja terutama dalam memberikan pelayanan sesuai dengan fungsinya.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kualitas layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut:









Tabel V.2
Tanggapan Responden Tentang Kualitas Layanan Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	Frek/
Skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	1
	Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan kerja pegawai
	Frek
	38
	25
	9
	72

	
	
	Skor
	114
	50
	9
	173

	2
	Adanya keahlian pegawai dalam menggunakan peralatan kesehatan sesuai standar
	Frek
	29
	43
	0
	72

	
	
	Skor
	87
	86
	0
	173

	3
	Adanya prosedur kerja yang dipahami dalam menjalankan tugas pelayanan
	Frek
	50
	22
	0
	72

	
	
	Skor
	150
	44
	0
	194

	Jumlah
	Frek
	117
	90
	9
	216

	
	
	54%
	42%
	4%
	100%

	
	Skor
	351
	180
	9
	540


Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
Berdasarkan tabel V.2 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tanggapan responden penelitian yang terdiri dari 3 sub indikator yaitu: Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan kerja pegawai diperoleh skor sebesar 173, Adanya keahlian pegawai dalam menggunakan peralatan kesehatan sesuai standar diperoleh skor sebesar 173 dan Adanya prosedur kerja yang dipahami dalam menjalankan fungsi pelayanan diperoleh skor sebesar 194 dengan jumlah skor keseluruhan yaitu 540.
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator kualitas layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat pada grafik pie dibawah ini:
Diagram V.2
Persentase Tanggapan Responden Tentang Kualitas Layanan Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai

     Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
Berdasarkan diagram pie V.2 diatas dapat dilihat bahwa total dari frekuensi 216, responden dalam menanggapi indikator kualitas layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang memberikan pernyataan Baik 54%, yang memberikan Cukup Baik 42%, dan yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 4%. 
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang doperoleh indikator Kualitas Layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
     540
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Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap indikator kualitas layanan pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai mendapatkan jumlah skor sebanyak 540, sehingga dapat dikategorikan Baik, karena berada pada rentang 504-648.
3. Responsivitas 
Penelitian yang dilakukan terhadap indikator responsivitas dalam melihat kinerja UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam penelitian ini adalah kemampuan pegawai UPT Puskesmas Bukit Kota Dumai yang merupakan bagian dari sumber daya dalam melaksanakan kegiatan penyelengaraan kesehatan masyarakat, dimana secara keseluruhan dimana dalam melaksanakan pekerjaan, harus dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan kebijakan organisasi yang ada pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
Dalam penelitian ini untuk melihat responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kepedulian pegawai terhadap kesehatan masyarakat yang dilingkungan kerja UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
Pegawai mampu memberikan rasa kepedulian kepqada masyarakat yang ada dilingkungan wilayah kerja Puskemas Bukitb Timah Kota Dumai melalui penyuluhan serta bimbingan terhadap kesehatan masyarakat. 
b. Adanya daya tanggap pegawai dalam mengatasi permasalahan 
Dalam hal ini daya tanggap yang diberikan oleh pegawai UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai menjadi salah satu hal penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, daya tanggap dapat diukur dari respon pegawai terhadap keluhan dan kecepatan pelayanan.
c. Adanya ketersediaan jumlah tenaga medis yang disesuaikan dengan jumlah program kerja yang dijalankan 
Dilihat dari ketersediaan jumlah tenaga medis yang disesuaikan dengan jumlah program kerja yang dijalankan untuk dapat mencapai sasaran kerja yang dijalankan sesuai dengan bidang kerjanya.
Untuk mengetahui tanggapan responden meneganai responsivitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.3
Tanggapan Responden Tentang Responsivitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	No
	Sub In dikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	Frek/
Skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	qa1
	Adanya kepedulian pegawai terhadap kesehatan masyarakat yang dilingkungan kerja UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	Frek
	32
	40
	0
	72

	
	
	Skor
	96
	80
	0
	176

	2
	Adanya daya tanggap pegawai dalam mengatasi permasalahan
	Frek
	30
	27
	15
	72

	
	
	Skor
	90
	54
	15
	159

	3
	Adanya ketersediaan jumlah tenaga medis yang disesuaikan dengan jumlah program kerjan yang di jalankan
	Frek
	42
	30
	0
	72

	
	
	Skor
	126
	60
	0
	186

	Jumlah
	Frek
	48%
	45%
	7%
	100%

	
	Skor
	312
	194
	15
	521


Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tanggapan responden penelitian dari 3 (tiga) sub indikator yaitu: Adanya kepedulian pegawai terhadap kesehatan masyarakat yang dilingkungan kerja UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai diperoleh skor sebesar 176, Adanya daya tanggap pegawai dalam mengatasi permasalahan  diperoleh skor sebesar 159, Adanya ketersediaan jumlah tenaga medis yang disesuaikan dengan jumlah program kerja yang dijalankan diperoleh skor sebesar 186, dengan jumlah skor seluruhnya yaitu 521. 
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan diagram dibawah ini:
Diagram V.3
Persentase Tanggapan Responden Tentang Responsivitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai

Sumber data: Da  ta Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
 Diagram V.3 diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 216, responden dalam menanggapi indikator responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang memberikan pernyataan Baik 48%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 45% dan yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 7%.
 Untuk melihat skor yang diperoleh indikator responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
         521		
									
216	     TB		361	             CB		   504		    B          648
	Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap indikator responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai mendapatkan jumlah skor sebanyak 503, sehingga dapat dikategorikan Baik, karena berada pada rentang 504-648.
4. Responsibilitas 
Penelitian yang dilakukan terhadap indikator responsibilitas dalam melihat Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi dalam menjalankan fungsi dan tugas organisasi.
Dalam penelitian ini untuk melihat responsivitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi sesuai dengan beban kerja
Dalam hal ini UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai untuk mengukur kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan fungsi sesuai dengan beban kerja yang telah ditetapkan.
b. Adanya kemampuan pegawai mengikuti aturan yang berlaku dalam setiap melaksanakan tugas
Dilihat dari cara melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan dan mengikuti aturan sesuai dengan program kerja organisasi sehingga meningkatkan kinerja organisasi dan juga sikap dan perilaku pegawai yang selalu patuh terhadap aturan kerja.
c. Adanya kemampuan pegawai dalam menghadapi penyesuaian teknologi baru.
Dalam menyelesaikan tugas dan fungsi tidak lepas dari kemajuan teknologi yang berkembang dengan sangat pesat, dengan demikian kemampuan pegawai adanya kemampuan menyelesaikan tugas dan fungsi sesuai dengan beban harus mampu menghadapi penyesuaian teknologi baru tersebut, hal ini akan sangat mendorong percepatan kerja yang dijalankan oleh pegawai.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	 Jumlah

	
	
	Frek/
Skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	1
	Adanya kemampuan menyelesaikan tugas dan fungsi dengan beban kerja
	Frek
	60
	12
	0
	72

	
	
	Skor
	180
	24
	0
	204

	2
	Adanya kemampuan pegawai mengikuti aturan yang berlaku dalam setiap melaksanakan tugas
	Frek
	55
	17
	0
	72

	
	
	Skor
	165
	34
	0
	199

	3
	Adanya kemampuan pegawai dalam menghadapi penyesuaian teknologi baru.
	Frek
	49
	23
	0
	72

	
	
	Skor
	147
	46
	0
	193

	Jumlah
	Frek
	164
	52
	0
	216

	
	
	76%
	24%
	0%
	100%

	
	Skor
	492
	104
	0
	596


Sumber Data: Data Olahan Lapangan Hasil Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.4 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tanggapan responden penelitian yang terdiri dari tigas sub indikator yaitu: Adanya kemampuan menyelesaikan tugas dan fungsi sesuai dengan beban kerja diperoleh skor sebesar 204, Adanya kemampuan pegawai mengikuti aturan yang berlaku dalam setiap melaksanakan tugas diperoleh skor sebesar 199, dan Adanya kemampuan pegawai dalam menghadapi penyesuaian teknologi baru diperoleh skor sebesar 193, dengan jumlah skor seluruhnya yaitu 596.
	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan diagram dibawah ini.
Diagram V.4
 Persentase Tanggapan Responden Tentang Responsibilitas 
Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	
Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan diagram V.4 diatas, dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 216 responden dalam menanggapi indikator responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang memberikan pernyataan Baik 76%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 24%, dan yang memberikan pernyataan tidak Baik adalah 0%.
Untuk melihat skor yang diperoleh dari indikator responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
        596

216	    TB 		   361		CB		    504		    B	     648
Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap indikator responsibilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai mendapatkan jumlah skor sebanyak 532, dikategorikan Baik karena berada pada rentang 504-648.
5. Akuntabilitas 
Penelitian yang dilakukan terhadap indikator akuntabilitas dalam melihatb kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh pegawai pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dengan konsistensinya dalam melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan pencapaian sasaran kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, yang dapat dilihat dari aspek visi dan misinya dengan memperhatikan pencapaian sasaran seperti nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
	Dalam penelitian ini untuk melihat akuntabilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kemampuan pegawai untuk mempertanggung jawabkan hasil kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dlaksanakan
Dalam penelitian ini dilihat dari pelaksanaan tugas-tugas yang dilakukan oleh para pegawai apakah menunjukkan etos kerja yang tinggi, serta adanya sikap mempertanggung jawabkan hasil kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam menjalankan tugas sehari-hari.
b. Adanya laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi
Laporan pertanggungjawaban memuat lapora mengenai pelaksanaan kegiatan dan penggunaan dana. Laporan tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan juga bertujuan untuk mengukur kemampuan pegawai dalam melaksanakan kegiatan sesuai tugas dan fungsi.
c. Adanya laporan pertanggungjawaban hasil kerja berdasarkan beban kerja perunit
Laporan kegiatan masing-masing kerja perunit berdasarkan hasol kerja dari kegiatan yang dihasilkan sesuai beban kerja yang telah ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan hasil kerja masing-masing oelh pihak yang terlibat.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai akuntabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

 



      Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Akuntabilitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	Frek/
Skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	1
	Adanya kemampuan pegawai untuk mempertanggung jawabkan hasil kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dilaksanakan 
	Frek
	52
	20
	0
	72

	
	
	Skor
	156
	40
	0
	196

	2
	Adanya laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi
	Frek
	62
	10
	0
	72

	
	
	Skor
	186
	20
	0
	206

	3
	Adanya laporan pertanggung jawaban hasil kerja berdasarkan beban kerja
	Frek
	58
	14
	0
	72

	
	
	Skor
	174
	28
	0
	202

	Jumlah
	Frek
	172
	44
	0
	216

	
	
	80%
	20%
	0
	100%

	
	Skor
	516
	88
	0
	604


Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan tabel V.5 diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil tanggapan responden penelitian mengenai indikator akuntabilitas ytaitu : adanya kemampuan pegawai untuk mempertanggungjawabkan hasil kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dilaksanakan diperoleh skor sebesar 196, adanya laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi diperoleh skor sebesar 206, dan adanya laporan pertanggungjawaban hasil kerja berdasarkan beban kerja perunit diperoleh skor sebesar 202 dengan jumlah skor seluruhnya yaitu 604.
	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator akuntabilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan diagram pie dibawah ini.
Diagram V.5
Persentase Tanggapan Responden Tentang Akuntabilitas Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
Berdasarkan diagram pie V.5 diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 216, responden dalam menanggapi indikator akuntabilitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang memberikan pernyataan Baik 80%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 20%, dan yang memberikan pernyataan tidak Baik adalah 0%.
	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk indikator akuntablitas pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
        604

216	   TB		  361		    CB		    504	                B            648
Dari garis kontinum diatas, dapat diketahui kategori jawaban responden tentang akuntabilitas yang mendapatkan total skor sebanyak 604 (90,12%), dikategorikan Baik karena berada pada interval 504-648.
	Selanjutnya setelah mengethui secara jelas mengenai Analisis Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai., maka penulis membuat tabel rekapitulasi yang dilihat melalui lima indikator yaitu: produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel V.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Analisis Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota  Dumai
	No
 
	Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	Frek/ 
Skor
	B
(3)
	CB
(2)
	TB
(1)
	

	1
	Produktivitas
	Frek
	133
	79
	4
	216

	
	
	Skor
	399
	158
	4
	561

	2
	Kualitas Layanan
	Frek
	117
	90
	9
	216

	
	
	Skor
	351
	180
	9
	540

	3
	Responsivitas
	Frek
	104
	97
	15
	216

	
	
	Skor
	312
	194
	15
	521

	4
	Responsibilitas
	Frek
	164
	52
	0
	216

	
	
	Skor
	492
	104
	0
	596

	5
	Akuntabilitas
	Frek
	172
	44
	0
	216

	
	
	Skor
	516
	88
	0
	604

	Jumlah
	Frek
	672
	380
	28
	1.080

	
	
	62%
	35%
	3%
	100%

	
	Skor
	2.070
	724
	28
	2.822


Sumber    data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025 
 	Berdasarkan tabel V.6 rekapitulasi tanggapan responden diatas, dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan terhadap lima indikator Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu: produktivitas diperoleh skor 561, kualitas layanan diperoleh skor 640, responsivitas diperoleh skor 521, responsibilitas diperoleh skor 596, dan akuntabilitas diperoleh skor 604, dengan jumlah skor keseluruhan indikator adalah 2.822.
	Untuk lebih jelas dapat dilihat diagram Pie Rekapitulasi Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai berikut ini:
Diagram V.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Analisis KinerjaOrganisasiPadaUPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
  	 Sumber data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2025
	Berdasarkan diagram pie V.6 diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 672, responden yang memberikan pernyataan Baik adalah 62%, kemudian yang memberikan pernyataan Cukup Baik adalah 35% dan yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 3%.
	Selanjutnya untuk melihat skor rekapitulasi hasil tanggapan responden Kinerja Organisasi pada UPT Puskemas Bukit Timah Kota Dumai lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum berikut ini:
        2822

1.080	   TB		 1.800		    CB		    2520	     B	       3240
	Berdasarkan garis kontinum diatas, rekapitulasi hasil tanggapan responden terhadap lima indikator Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dikategorikan Baik dengan jumlah skor keseluruhan indikator adalah 2.822 yang berada pada rentang interval 2.520-3.240.
B.  Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai
	Untuk keberhasilan dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi perlu dilakukan dalam Analisis Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang dilihat dari faktor pendukung dan faktor penghambat tentang hasil tanggapan responden terhadap kelima indikator. Setelah penulis menemukan faktor pendukun dan faktor penghambat kinerja organisasi sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
		Berdasarkan hasil penelitian terhadap Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu, penulis menemukan beberapa faktor pendukung yaitu:
a. Adanya responsibilitas dalam Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, hal ini dilihat dari adanya kemampuan menyelesaikan tugas dan fungsi sesuai dengan beban kerja.
b. Adanya akuntabilitas dalam Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, hal ini dapat dilihat dari adanya laporan pertanggungjawaban hasil kerja berdasarkan beban kerja perunit.
2. Faktor Penghambat
	Dari faktor pendukung Adapun faktor penghambat yang dapat mempengaruhi Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu:
a. Masih kurangnya kualitas layanan dalam Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah kota Dumai, hal ini dapat dlihat dari masih kurangnya sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan jumlah program kesehatan yang dijalankan.
b. Masih kurangnya produktivitas dalam Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, hal ini dapat dilihat dengan masih kurangnya pencapaian hasil kerja sesuai dengan program kerja.
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BAB VI
				     KESIMPULAN
A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan terhadap data-data peneliti guna mengungkap dan menjawab pertanyan-pertanyaan penelitin yang berhubungan dengan Analisis Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Kinerja organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden tentang Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang di ukur dari 5 (lima) indikator yaitu: Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas dengan sub indikator sebanyak 15 dan 72 responden diperoleh total skor keseluruhan 2.822 Berada diantara rentang 2.520-3.240, dengan presentase 77,77% berada pada kategori Baik (B)
2. Faktor pendukung Kinerja Organisasi pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu: terdapatnya responsibilitas dan akuntabilitas dalam Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. Sedangkan faktor penghambat yaitu: Masih Kurangnya kualitas layanan dan Responsivitas dalam Kinerja Organisasi Pada UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.


B. Saran 
		Berdasarkan Kesimpulan diatas, saran peneliti untuk puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yaitu:
1. Disarankan kepada kepala UPT Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dapat meningkatkan kepedulian pegawai dalam melayani masyarakat, dan kepedulian pegawai terhadap kesehatan masyarakat yang ada dilingkungan Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai.
2. Disarankan kepada kepala UPT Puskesmas Bukit Timah untuk meningkatkan pelaksanaan program kegiatan fasilitas berupa sarana prasarana pendukung yang memadai untuk mencapai program kegiatan dilingkungan kerja Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, sehingga pencapaian sasaran tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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